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Abstract

This study aims to determine the effect of leadership style and work discipline,
both partially and simultaneously, on employee performance at PT Wahana
Sarana Informatika. This research uses descriptive methods with a quantitative
approach. The research sample comprised 75 people with data collection
techniques using a questionnaire. Data is analyzed using multiple linear
regression. The results showed that leadership style has a positive and significant
effect on employee performance, work discipline has a positive and significant
impact on employee performance, and leadership style and work discipline
together have a substantial effect on employee performance. The PT Wahana
Sarana Informatika employee's performance is influenced by leadership style and
work discipline by 74.8%, while the remaining 25.2% is influenced by other
factors not examined in this study.

Keywords: leadership style, work discipline, employee performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Disiplin Kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Karyawan
di PT Wahana Sarana Informatika. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 75 orang
dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukan
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan PT
Wahana Sarana Informatika dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja sebesar 74,8%, sedangkan sisanya sebesar 25,2% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, disiplin kerja, kinerja karyawan

A. PENDAHULUAN keunggulan kompetitif mereka di pasar yang
dinamis saat ini (Hendrayanti et al., 2023).

Adaptasi  perkembangan  teknologi Integrasi sistem TI canggih tidak hanya
informasi  (TI) sangat penting bagi merampingkan  operasi  tetapi  juga
perusahaan yang ingin meningkatkan mendorong inovasi, memungkinkan operasi
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yang efisien, mendorong kemampuan
beradaptasi  dan  kesuksesan  dalam
lingkungan bisnis modern (Kazmina, 2020).
PT Wahana Sarana Informatika sebagai
salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang pelatihan, konsultansi dan services
dibidang  manajemen dan  teknologi
informasi sejak tahun 2015 hadir dalam
menjawab kebutuhan perusahaan-perusahaan
dalam mengadopsi teknologi informasi
untuk menunjang strategi bisnisnya.

Sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang jasa layanan teknologi informasi,
sudah tentu akan menjadikan Sumber Daya
Manusia (SDM) sebagai aset yang harus
dijaga kualitasnya (Suhairi et al., 2023).
SDM PT Wahana Sarana Informatika
menjadi ujung tombak dalam memberikan
layanan kepada pelanggan yang dapat
berpengaruh pada omzet perusahaan.

Setiap  perusahaan ingin memiliki
karyawan Dberkualitas yang senantiasa
bekerja secara maksimal dan bekerja sesuai
dengan target perusahaan. Hal ini demi
mencapai  keuntungan yang  sebesar-
besarnya ~dan  membuat  perusahaan
berkembang semakin besar. Oleh karena itu
SDM harus diperhatikan agar senantiasa
terjaga, baik kesehatan, kompensasi ataupun
kinerjanya (Semet et al., 2022).

Sumber daya manusia salah satu
penggerak utama dalam suatu Organisasi.
Kreativitas dan usaha karyawan pada

organisasi sangat berguna untuk
meningkatan kemampuan perubahan
organisasi secara terus-menerus

(Sulistyaningsih, 2023). Selain itu SDM juga
disebut merupakan salah satu unsur paling
penting dan utama di dalam segala bentuk
organisasi yang sifatnya sangat kompleks
sehingga perlu mendapatkan perhatian,
penanganan dan perlakuan khusus disamping
faktor manfaat yang lain (Vasile & Zhan,
2021). Sumber daya manusia tersebut dapat
diartikan sebagai karyawan pengelola dan
pelaksana suatu perusahaan yang dipercaya
oleh perusahaan dalam melaksanakan tugas
kegiatan tertentu (Boon et al., 2019).

Efektivitas pemimpin sangatlah penting
bagi perusahaan untuk dapat bertahan hidup
maupun untuk berkompetisi menghadapi
perubahan yang cepat. Agar perusahaan
dapat maju dan bertahan diperlukan seorang
pemimpin yang cakap dan berpengalaman.
Pemimpin yang kompeten tidak hanya
menyelaraskan tujuan organisasi dengan
kinerja karyawan tetapi juga menumbuhkan
budaya motivasi dan komitmen (Isbat et al.,
2024; Mulyaseva & Wisesa, 2024).
Pemimpin mencurahkan perhatian pada hal-
hal dan kebutuhan pengembangan diri
masing-masing pengikut, pemimpin
mengubah kesadaran para pengikut akan
persoalan-persoalan  dengan  membantu
mereka memandang masalah lama dengan
cara-cara baru, dan mampu mengarahkan,
mebangkitkan, dan memahami para pengikut
untuk mengeluarkan upaya ekstra demi
mencapai sasaran kelompok (Hairudinor et
al., 2020). Selain Gaya kepemimpinan, ada
hal lain berupa perilaku karyawan yang
berdampak positif bagi perusahaan yaitu
disiplin  kerja. Penelitian menunjukkan
bahwa  disiplin  kerja  tidak  hanya
meningkatkan kinerja individu tetapi juga
berinteraksi secara positif dengan gaya
kepemimpinan untuk menumbuhkan
lingkungan kerja yang produktif (Harsono et
al., 2024; Novianti et al., 2024; Rosallina &
Hikmabh, 2024).

Kinerja karyawan merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan
performa perusahaan. Kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan  tugasya sesuai  dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2017). Kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan persyaratan-persyaratan tertentu
untuk dapat dilakukuan dalam mencapai
tuyjuan yang disebut sebagai standar
pekerjaan (Ratnasari et al., 2019). Kinerja
karyawan tidak selalu tetap atau stabil, hal
ini karena kinerja karyawan secara umum
mengalami kenaikan dan penurunan. Kinerja
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karyawan yang tinggi akan dapat dicapai,
apabila proses dari fungsi manajemen
sumber daya manusia diimplementasikan
dengan baik dan konsisten sesuai dengan
perundang- undangan dan peraturan yang
diberlakukan  dalam  organisasi  yang
bersangkutan. Dengan selalu
mengembangkan dan meningkatkan
kinerjanya, perusahaan mampu memiliki
karyawan dengan kinerja yang berkualitas
(Alwi et al., 2024).

Dengan demikian kinerja seorang
karyawan dapat diukur dari hasil kerja, hasil
tugas, atau hasil kegiatannya dalam kurun
waktu  tertentu.  Upaya-upaya dalam
meningkatakan kinerja karyawan selain
pengendalian internal, gaya kepemimpinan
juga perlu diperhatikan. Seorang pemimpin
yang ideal  harus  memiliki  gaya
kepemimpinan yang baik sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan, seorang
pemimpin sangat perlu memperhatikan gaya
kepemimpinan dalam proses mempengaruhi,
mengarahkan kegiatan anggota
kelompoknya serta mengkordinasikan tujuan
anggota dan tujuan organisasi agar keduanya
dapat tercapai.

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang
terpenting karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi prestasi yang
dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang
baik, sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal (Uskono et al.,
2021; Vallennia et al., 2020). Disiplin
karyawan adalah tindakan manajemen yang
bertujuan untuk mendorong kepatuhan
terhadap standar organisasi dan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Berfungsi sebagai mekanisme pelatihan yang
membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku
karyawan, yang pada akhirnya mengarah
pada  peningkatan kerja sama dan
produktivitas (Deviani et al.,, 2023;
Hasbunallah et al., 2024).Kehidupan dalam
suatu perusahaan akan sangat membutuhkan
ketaatan dari anggota-anggotanya pada
peraturan dan ketentuan yang berlaku pada

perusahaan tersebut. Kedisiplinan adalah
bilamana karyawan selalu datang dan pulang
tepat waktunya, mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua
peraturan perusahaan dan norma-norma yang
berlaku (Diana &  Rahmat, 2022;
Purnamawati et al., 2020).

Tujuan utama disiplin adalah untuk
meningkatakan efisiensi semaksimal
mungkin dengan cara mencegah pemborosan
waktu dan energi. Selain itu, disiplin
mencoba untuk mencegah kerusakan atau
kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan
perlengkapan kerja yang disebakan oleh
tidak kehati- hatian, senda gurau, atau
pencurian. Disiplin mencoba mengatasi
kesalahan dan keteledoran yang disebabkan
karena kurang perhatian, ketidakmampuan,
keterlambatan atau kemalasan. Disiplin juga
berusaha untuk mengatasi perbedaan
pendapat antar karyawan dan mencegah
ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah
pengertian dan salah penafsiran (Ferllianto
& Saputra, 2023; Lusiana et al., 2020).
Peningkatan disiplin menjadi bagian yang
penting dalam manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatakan kinerja
(Aulia & Trianasari, 2021).

Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
telah terbukti berpengaruh secara signifikan
pada kinerja karyawan, hal ini terbukti oleh
berbagai  penelitian  terdahulu  yang
menyatakan gaya kepemimpinan memiliki
dampak positif pada kinerja karyawan
karena dengan kepemimpinan yang efektif
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan
pekerjaan (Diantari et al., 2024; Sularmi et
al., 2024). Disiplin kerja penting untuk
menjaga lingkungan kerja yang kondusif.
Penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja
secara signifikan mempengaruhi kinerja
karyawan, dengan temuan bahwa karyawan
yang disiplin cenderung berkinerja lebih
baik (Kurniawan & Sadariah, 2024;
Puspasari et al.,, 2024). Penelitian ini
bertujuan  mengetahui  pengaruh  gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja pada PT
Wahana Sarana Informatika.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor PT
Wahana Sarana Informatika, yang beralamat
di Jalan Raya Dewi Sartika Cawang Jakarta
Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni sampai dengan Agustus 2022.

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode statistik deskriptif digunakan untuk
dapat menjelaskan fenomena yang terjadi
dari data penelitian. Sedangkan metode
kuantitatif ~ digunakan agar dapat
menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen pada penelitian
ini  (Sarwono & Handayani, 2021).
Menggunakan data primer hasil pengolahan
data kuesioner, observasi, dan studi pustaka.
Data sekunder didapatkan dari hasil
dokumentasi, referensi jurnal, buku-buku,
dan media online.

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT Wahana Sarana Informatika
sejumlah 75 Karyawan. Sedangkan jumlah
sampel dalam penelitian ini sama dengan
jumlah populasi yaitu 75 atau dapat
dikatakan total sampling/sensus.

Untuk melakukan analisis terhadap data
penelitian yang didapatkan digunakan
teknik analisis data menggunakan teknik uji
instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji hipotesis dan koefisen
determinasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden berguna untuk
menguraikan deskripsi identitas responden
menurut sampel penelitian yang ditetapkan.
Salah satu tujuan karakteristik responden
adalah memberikan gambaran objek yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.
Karakteristik responden dalam penelitian ini
kemudian dikelompokkan menurut usia,
jenis kelamin, dan Pendidikan terakhir

Tabel 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia
No. Usia Frekuensi (%)
1 <30 Tahun 18 24,0%
2 31-39 Tahun 38 50,7%
3 >40 Tahun 19 25,3%
Total 75 100%

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi (%)

1 Laki-laki 48 64,0%
2 Perempuan 27 36,0%
Total 75 100%

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No. Pendidikan  Frekuensi (%)

1 SMA 39 52,0%
2 Diploma 5 6,7%
3 Sarjana 23 30,7%
4 Magister 7 9,3%
5 Doktor 1 1,3%
Total 75 100%

Hasil Distribusi Jawaban Responden
Masing-Masing Variabel

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
diperoleh data mengenai distribusi jawaban
responden. Penelitian ini menggunakan skala
likert dengan skor tertinggi di setiap
pernyataan adalah 5 dan skor terendah
adalah 1. Dengan jumlah responden
sebanyak 75 orang, maka skor tertinggi : 75
x 5 =375 sedangkan skor terendah : 75 x 1 =
75 sehingga range untuk hasil penelitian =
(375 - 75) / 5 = 60. Range tersebut untuk
menentukan predikat sebagai berikut :

Tabel 4. Predikat Jawaban Responden

Skor Predikat
75-135 Sangat Rendah
135-195 Rendah
195 -255 Sedang
255-315 Tinggi
315-375 Sangat Tinggi
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Indikator-indikator ~dari  variabel gaya
kepemimpinan (Xi) terbagi atas sepuluh
pernyataan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel
5. Indikator-indikator dari variabel disiplin
kerja (X2) terbagi atas 10 pernyataan.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 6.

Indikator-indikator dari variabel kinerja
karyawan (Y) terbagi atas sepuluh
pernyataan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel
7.

Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan (X1)

Butir STS (1) TS (2) R (3) S 4) SS (5) Total

F % F % F % F % F % Skor

X1.1 2 27 3 40 18 240 27 360 25 333 295
Xi.2 2 27 4 53 13 173 27 36,0 29 38,7 302
Xi.3 0 00 6 80 12 160 31 41,3 26 34,7 302
X4 1 13 4 53 15 200 26 347 29 387 303
X1.5 1 1,3 3 40 20 26,7 20 26,7 31 41,3 302
X1.6 0 00 6 80 8 10,7 22 293 39 520 319
Xi.7 2 27 7 93 10 133 29 387 27 36,0 297
Xi.8 0 00 5 67 13 173 30 40,0 27 36,0 304
X1.9 3 40 4 53 13 173 27 36,0 28 373 298
Xi.10 1 1,3 9 120 10 133 27 36,0 28 37,3 297
Jumlah 3019

Rata-rata 301,9

Tabel 6. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Disiplin Kerja (X2)

~ STS() TSR  RQ®) S @) SS(5)  Total
Butir % F % F % F % F % Skor
0 0 0 0 0

Xo1 3 40 4 53 13 173 31 413 24 320 294
X2 1 13 6 80 15 200 25 333 28 373 298
X232 27 3 40 16 213 25 333 29 387 301
X4 3 40 3 40 14 187 36 480 19 253 290
X5 3 40 6 80 12 160 26 347 28 373 295
X6 3 40 5 67 8 107 28 373 31 413 304
X270 00 7 93 11 147 27 360 30 400 305
X8 1 13 4 53 11 147 25 333 34 453 312
X9 0 00 5 67 11 147 27 360 32 427 311
X10 0 00 6 80 15 200 21 280 33 440 306

Jumlah 3016

Rata-rata 301,6

Tabel 7. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kinerja Karyawan (Y)

Butir STS(1) TS(2) R (3) S (4) SS(5)  Total

F % F % F % F % F % Skor
Y.1 340 3 40 13 173 25 333 31 413 303
Y2 1 13 3 40 9 120 27 360 35 467 317
Y3 1 13 5 67 12 160 28 373 29 387 304
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Butir STS(1) TS(2) R (3) S (4) SS(5)  Total
F % F % F % F % F % Skor
Y4 1 13 6 80 13 173 24 32,0 31 41,3% 303
Y.5 0 00 4 573 9 12,0 23 30,7 39 52,0% 322
Y.6 3 40 1 1,3 12 16,0 31 41,3 28 37,3% 305
Y.7 1 13 1 1.3 9 12,0 33 44,0 31 41,3% 317
Y.8 2 27 4 53 14 187 23 30,7 32 42,7% 304
Y.9 1 13 7 93 6 80 25 333 36 48,0% 313
Y.10 1 13 4 53 17 2277 32 4277 21 28,0% 293
Jumlah 3081
Rata-rata 308,1
jawaban dibagi jumlah responden

Analisis Deskriptif

Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi gaya kepemimpinan
(X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja
karyawan (Y) akan diuji secara statistik
seperti yang terlihat dalam tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Sum Mean SFd'.
Deviation

Gaya 75 20 50 3019 4025 6433
Kepemimpinan
DisiplinKerja 75 20 49 3016 4021 6,385
Kinerja 75 24 48 3081 41,08 5,798
Karyawan
Valid N
(listwise) 5

Tabel 8 di atas menunjukkan jumlah
responden (N) ada 75, dapat disimpulkan,
bahwa :

1. Variabel gaya kepemimpinan (X1i)
jawaban minimum responden sebesar 20
dan maksimum sebesar 50, dengan rata-
rata total jawaban 40,25. Dengan rata-
rata total jawaban responden adalah
jumlah jawaban dibagi jumlah responden
dengan penyimpangan sebesar 6,433.

2. Variabel disiplin kerja (X2) jawaban
minimum responden sebesar 20 dan
maksimum sebesar 49, dengan rata-rata
total jawaban 40,21. Dengan rata-rata
total jawaban responden adalah jumlah

dengan penyimpangan sebesar 6,385.

3. Variabel kinerja karyawan (Y) jawaban
minimum responden sebesar 24 dan
maksimum sebesar 48, dengan rata-rata
total jawaban 41,08. Dengan rata-rata
total jawaban responden adalah jumlah
jawaban dibagi jumlah responden
dengan penyimpangan sebesar 5,798.

Uji Validitas

Validitas  yang  digunakan  dalam
penelitian ini dengan wuji moment product
correlation atau yang lebih dikenal dengan
nama pearson correlation. Penelitian ini
menggunakan semua sampel sejumlah (n) =
75 maka besarnya df = 75 — 2 = 73. Dengan
a = 0,05 maka diperoleh riwbel sebesar 0,227.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas

Pertanyaan  Fyjung  Ftaba Keterangan

Gaya Kepemimpinan (X1)
X1 0,637 0,227 Valid
X1.2 0,681 0,227 Valid
X3 0,626 0,227 Valid
X4 0,582 0,227 Valid
X1.5 0,668 0,227 Valid
X1.6 0,582 0,227 Valid
X7 0,694 0,227 Valid
X..8 0,724 0,227 Valid
X1.9 0,650 0,227 Valid
Xi.10 0,653 0,227 Valid
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Pertanyaan Iy, Yabel Keterangan
Disiplin Kerja (X2)

X1 0,705 0,227 Valid
X2.2 0,646 0,227 Valid
X233 0,578 0,227 Valid
X4 0,674 0,227 Valid
Xa.5 0,727 0,227 Valid
X2.6 0,686 0,227 Valid
X7 0,604 0,227 Valid
X2.8 0,692 0,227 Valid
X2.9 0,494 0,227 Valid
X2.10 0,529 0,227 Valid
Kinerja Karyawan (Y)

Y.1 0,625 0,227 Valid
Y.2 0,502 0,227 Valid
Y3 0,570 0,227 Valid
Y4 0,681 0,227 Valid
Y5 0,550 0,227 Valid
Y.6 0,662 0,227 Valid
Y.7 0,431 0,227 Valid
Y.8 0,715 0,227 Valid
Y.9 0,513 0,227 Valid
Y.10 0,745 0,227 Valid

Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa
seluruh pernyataan adalah valid. Hal ini
terlihat bahwa nilai perason correlation
(rnitng) Setiap item pernyataan lebih besar
dari nilai rwber dengan tingkat signifikansi
untuk semua item pernyataan pada level
0,05.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk
menguji konsistensi jawaban dari responden
melalui  pernyataan  yang  diberikan,
menggunakan metode statistik Cronbach
Alpha dengan signifikansi yang digunakan
lebih dari > 0,60. Adapun hasil dari
pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut

Tabel 10. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach's Standar Ket
Alpha Nilai
Gaya 0,847 0,60 Reliabel
Kepemimpinan (Xi)
Disiplin Kerja (X») 0,836 0,60  Reliabel
Kinerja Karyawan 0,804 0,60  Reliabel

Berdasarkan hasil tabel 10 didapatkan
semua nilai dari variabel Xi, X2, dan Y
menghasilkan nilai Cronbach's Alpha > 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen dalam penelitian ini reliabel.

Uji Normalitas

Analisis grafik pada penelitian ini yaitu
dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi
dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Jika distribusi data
residual normal maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan
menyebar dan mengikuti garis diagonalnya
atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal.

Histogram
Dependant Variable: Kiners Karyawan

@

Frequency

Regression Standardized Resicual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Histogram

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa
residual berdistribusi normal dan berbentuk
simetris tidak melenceng ke kanan maupun
ke Kkiri.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Grafik P-P Plot
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Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa data
(titik) menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal yang berarti
data tersebut berdistribusi secara normal.
Jadi penelitian ini dapat dilanjutkan pada
analisis selanjutnya karena telah memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians pada residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Deteksi
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
metode scatterplot di mana penyebaran titik-
titik yang ditimbulkan terbentuk secara acak,
tidak membentuk sebuah pola tertentu serta
arah penyebarannya berada di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat
pada gambar 3.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dari gambar 3 di atas menunjukkan
bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y. Jadi, dapat dikatakan dalam
model  regresi  ini  tidak  terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi
layak  dipakai untuk variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja yang
menginterprestasikan ~ variabel  kinerja
karyawan.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk
mengetahui apakah pada model regresi yang
diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar
variabel independen. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinieritas di dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan Varian Invlation Factor (VIF).
Nilai cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan  adanya  multikolinieritas
adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2018).

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized ~ Standa Collinearity
Coefficients rdized Statistics
Coeffi T Sig.
cients
Model B  Std. Error  Beta Toler  VIF
ance
1 (Constant) 8.262  2.241 3.687  .000
Gaya 529 097 587 5480 .000 297 3371
Kepemim
inan (X1)
Disiplin 286 097 315 2942 004 297 3371
Kerja
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Pada tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa
nilai tolerance 0,297 > 0,10 yang berarti
bebas dari masalah multikolinieritas, dan
hasil  perhitungan nilai  VIF  juga
menunjukkan hal yang sama yaitu variabel
independen memiliki nilai VIF 3,371 < 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi pada
penelitian ini.

Auto Korelasi

Uji  autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2018).
Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi dapat
menggunakan Uji Durbin- Watson (DW
test).
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Tabel 12. Hasil Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error

Model R R Square  Square ofthe Durbin-
Estimate Watson
1 .869* 755 748 2911 2.190

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X»), Gaya
Kepemimpinan (Xi)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui
untuk nilai dw = 2,190 selanjutnya
dibandingkan dengan nilai dari tabel
signifikansi 0,05 dengan jumlah sampel
sebanyak 75 dan jumlah variabel independen
2, sehingga didapatkan hasil dU dari tabel
dw = 1,6802. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai dU (1,6802) < d (2,190) < 4 -
dU (2,3198), maka tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda pada
dasarnya  untuk = mengestimasi  atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai-
nilai variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen  yang  diketahui
(Ghozali, 2018). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat).

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linier

Ujit

Uji parsial digunakan untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan wuji t yaitu
dengan melihat nilai signifikansi thitung, Jika
nilai signifikansi thiung < dari 0,05 maka
dapat dikatakan variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil pengujiannya dapat dilihat
pada tabel 14 sebagai berikut.

Tabel 14. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardize Standard
d Coefficients ized

Model Coeffici t Sig.
ents
B Std.  Beta
Error
1 (Constant) 8.262 2.241 3.687 .000
Gaya 529 097 587 5.480 .000
Kepemimpinan
X1)
Disiplin Kerja 286  .097 315 2.942 .004
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standa
Coefficients rdized
Model Coeffic| t Sig.
ients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.262  2.241 3.687| .000
Gaya 529 .097 587 |5.480| .000
Kepemimpinan
X1)
Disiplin Kerja 286 .097 315 12942 | .004
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil
persamaan

Y =8,262+0,529X1 + 0,286X2 + ¢

pada tabel 10 didapatkan

Berdasarkan tabel 14 dapat disimpulkan :

1. Variabel gaya kepemimpinan
menunjukkan nilai thiung 5,480 > tiabel
1,99346 dan nilai signifikansi a = 0,000
< 0,05 yang berarti variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Variabel disiplin kerja menunjukkan
nilai thitung 2,942 > ttabel 1,99346 dan nilai
signifikansi o = 0,004 < 0,05 yang

berarti variabel disiplin kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Uji F
Pengujian  ini dilakukan  untuk
mengetahui  apakah  semua  variabel

independen mempunyai pengaruh yang sama
terhadap variabel dependen. Dengan kriteria
pengujian  tingkat  kepercayaan  yang
digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi
5% (a=0,05). Jika taraf signifikansinya >
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0,05 Ho ditolak dan jika taraf signifikansinya
< 0,05 Ho diterima. Hasil pengujiannya
sebagai berikut.

Tabel 15. Hasil Uji F
ANOVA?®

Squares Square

Model Sumof df Mean F Sig.

Residual 609,986 72 8,472
Total 2487,520 74

1 Regression 1877,534 2 938,767 110,808 ,000b

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya
Kepemimpinan
Dari tabel 15 di atas, dapat dilihat bahwa
Fhitung sebesar 110,808 > Fbel sebesar 3,12
dengan nilai probabilitas 0,000 < nilai
signifikansi 0,05. Maka, Ho ditolak dan H3
diterima yang berarti variabel independen
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara
simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh
terhadap  variabel  dependen  kinerja
karyawan.

Koefisien Determinan

Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan suatu
model dalam menerangkan variasi variabel
dependennya (Ghozali, 2018). R? memiliki
kelemahan, untuk mengurangi kelemahan
tersebut maka digunakan determinasi yang
telah disesuaikan, yaitu Adjusted R Square
(Adjusted R?).

Tabel 16. Koefisien Determinan

Model Summary®

R Adjusted RStd. Error of the
Model R Square  Square Estimate
1 .869° 755 748 2911

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X,), Gaya
Kepemimpinan (X)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Pada tabel 16 terlihat bahwa koefisien
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R
Square) sebesar 0,748 memberi pengertian
bahwa variasi yang terjadi pada variabel (Y)
kinerja karyawan adalah sebesar 74,8%
ditentukan oleh variabel gaya kepemimpinan

dan disiplin kerja, selebihnya sebesar 25,2%
ditentukan oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian  yang
dilakukan, dapat dibahas antara lain:
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap

Kinerja Karyawan

Gaya kepemimpinan secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT Wahana Sarana Informatika. Hasil yang
diperoleh nilai thitng 5,480 > twbel 1,99346
dan nilai signifikansi o = 0,000 < 0,05. Maka
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan
dengan banyak penelitian yang menyatakan
secara  parsial gaya  kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Hairudinor et al., 2020;
Pangau, 2024; Semet et al., 2022). Namun
bertentangan dengan temuan penelitian
(Kawisana et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan tidak secara
signifikan mempengaruhi kinerja karyawan

Gaya kepemimpinan dimulai dari
seseorang yang secara sadar mengakui
adanya suatu perhatian yang tidak
terpuaskan.  Perhatian  tersebut  dapat
menciptakan suatu tujuan dan suatu tindakan
yang diharapkan dapat menjadi sarana untuk
mencapai  tujuan. Karena itu gaya
kepemimpinan dapat dikatakan sebagai
bentuk  dorongan, dorongan tersebut
bertujuan untuk memberikan semangat yang
dapat meningkatkan kinerja seseorang,
sehingga untuk kedepannya dapat memiliki
tingkat kinerja yang tinggi dan dapat
membawa perusahaan atau organisasi pada
suatu tujuan yang baik. Meskipun bukti
sangat mendukung efek positif dari gaya
kepemimpinan secara parsial pada kinerja
karyawan, penting untuk
mempertimbangkan bahwa faktor-faktor
lain, seperti budaya organisasi dan
karakteristik karyawan secara individu, juga
dapat memainkan peran penting dalam
menentukan hasil kinerja secara keseluruhan
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2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Disiplin kerja secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Wahana
Sarana Informatika. Hasil yang diperoleh
nilai thiung 2,942 > tuabel 1,99346 dan nilai
signifikansi a = 0,004 < 0,05. Maka dalam
penelitian ini disiplin kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dengan  adanya  peraturan  yang
ditetapkan oleh perusahaan, maka akan
menciptakan disiplin kerja yang baik,
sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Sedangkan karyawan yang tidak
disiplin dalam bekerja, akan berimplikasi
terhadap menurunnya kinerja karyawan. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Aulia &
Trianasari, 2021; Uskono et al., 202I;
Vallennia et al., 2020) yang menyatakan
secara parsial disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun hasil ini kontras dengan
dengan penelitian (Martini et al., 2024) yang
menyatakan  disiplin  kerja  memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hal ini juga sesuai dengan teori
(Sutrisno, 2016), bahwa suatu kondisi
disiplin kerja dapat dikatakan baik apabila
pegawai  dapat mematuhi  peraturan
perusahaan secara efektif, sedangkan disiplin
kerja yang tidak baik menuntut tenaga kerja
dan waktu yang lebih banyak dan tidak
mendukung rancangan sistem kerja yang
efektif. Disiplin kerja yang tinggi dapat
berpengaruh langsung terhadap karyawan
dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Sebaliknya disiplin kerja yang rendah akan
dapat menurunkan kinerja karyawan. Suatu
disiplin kerja dikataka.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Disiplin  Kerja  Terhadap Kinerja
Karyawan
Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT Wahana

Sarana Informatika. Hal ini dapat dillihat

dari gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
yang memberikan nilai Fhiung sebesar
110,808 > Ftabel sebesar 3,12 dengan nilai
probabilitas 0,000 < nilai signifikansi 0,05.
Maka  dalam  penelitian ini  gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja secara
simultan ~ (bersama-sama)  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Burhanudin et al., 2024;
Harsono et al., 2024; Wijaya et al., 2024)
yang menyatakan secara simultan gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Penelitian ini membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja
mempengaruhi  kinerja karyawan. Gaya
kepemimpinan  seseorang  bebeda-beda,
karena tidak ada manusia yang sama satu
sama lain. Akan tetapi yang terpenting
adalah bahwa dengan gaya kepemimpinan
yang dimilikinya itu, orang tersebut akan
memiliki keterampilan dalam melaksanakan
pekerjaan  sesuai  dengan tugas dan
fungsinya. Selain itu tingkat disiplin kerja
yang tinggi akan membuat karyawan bekeja
lebih efektif dan efisien, karena hal tersebut
mempengaruhi  setiap karyawan dalam
bekerja.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis
dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil
bahwa terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
pada PT Wahana Sarana Informatika. Hasil
pengolahan menunjukan terdapat pengaruh
positif dan signifikan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil uji t yang dilakukan pada
hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Wahana Sarana
Informatika. Hasil pengolahan menunjukan
terdapat pengaruh positif dan signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
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Dari hasil uji F yang dilakukan pada
hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh  secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada PT Wahana Sarana
Informatika.  Analisis  data  dengan
menggunakan analisis linear berganda
menghasilkan nilai Fniung sebesar 110,808
yang menunjukkan persentase nilai yang
sangat besar bagi kinerja pegawai.

Penelitian ini hanya meneliti gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja
karyawan secara umum, sehingga belum
terfokus pada objek yang lebih mendalam,
sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel lain seperti motivasi,
karakteristik  kerja, budaya organisasi,
perilaku menyimpang, dan sebaginya yang
dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan
dari penelitian ini.
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